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ABSTRAK

MAHMUD ARIP. Paradigma Pendidikan Masyarakat Sunda (Kajian
Antropologi di Kampung Sukasenang Tasikmalaya). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan
Kependidikan Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, 2013.

Latar belakang penelitian ini adalah pendidikan masyarakat sudah tidak
lagi dirasakan oleh anak-anak sekarang dan itu terlihat di Kampung Sukasenang
Tasikmalaya, mereka hanya mengenal pendidikan masyarakat dalam teori saja
tetapi kenyataannya tidak mereka rasakan. Padahal masyarakat memberikan
pendidikan yang komplit, mulai dari pendidikan individu sampai pendidikan
lingkungan alam. Masyarakat erat kaitannya dengan budaya dan tradisi, secara
tidak langsung akan membentuk anak-anak yang cinta akan Kebudayaannya.
Thomas Kuhn sebagai tokoh yang mengenalkan paradigma menjelaskan bahwa
secara sederhana paradigma mempunyai makna sebagai bangunan sistem
pemikiran yang dapat di jadikan sandaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pendidikan masyarakat Sunda meliputi pendidikan yang bersifat
individu maupun keseluruhan masyarakat. Peneliti akan membahas tentang
bagaimana dasar-dasar pendidikan masyarakat Sunda, apa unsur-unsur paradigma
pendidikan masyarakat Sunda dan bagaimana pergeseran paradigma pendidikan
masyarakat Sunda.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil sampel
penelitian yaitu di Kampung Sukasenang Tasikmalaya. Untuk memperoleh data
yang sesuai dengan topik permasalahan yaitu paradigma pendidikan masyarakat
Sunda, penyusun menggunakan metode pengumpulan data observasi partisipatif,
yaitu penelitian yang mana peneliti langsung bergaul dengan aktifitas keseharian
masyarakat dan ikut kontribusi. Analisis data dilakukan sebelum penelitian,
selama penelitian dan sesudah melakukan penelitian. Tetapi penyusun lebih
memfokuskan penelitian selama waktu proses di lapangan bersamaan dengan
pengumpulan data.

Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa pendidikan masyarakat Sunda
di Kampung Sukasenang sudah terbentuk sejak lama, dan di beberapa daerah
pendidikan masyarakat Sunda masih sangat kental dan dijaga. Adat dan tradisi
masih dijadikan sebagai dasar kebudayaan masyarakat Sunda, sehingga kehidupan
masyarakat Sunda sesuai dengan warisan budaya Sunda. Dengan kajian
antropologi yang penyusun lakukan, penyusun bisa mendapatkan data dan hasil
tentang pendidikan masyarakat Sunda.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial karena mereka hidup bersama
dalam berbagai kelompok yang terorganisir yang kita sebut masyarakat.
Kehidupan sosial tidak terdistribusi secara acak di antara berbagai spesies
makhluk hidup. Status evolusioner suatu spesies melahirkan hubungan
langsung dengan kelaziman pola organisasi masyarakat. Semakin suatu
spesies bertahan hidup dalam skala kehidupaan phylogenetic, semakin

besar kemungkinan mempertahankan kehidupan sosial yang terorganisasi.*

Masyarakat berawal dari individu. Individu tersebut akan saling
berinteraksi dan bersinggungan dalam kehidupan sehari-hari sehingga
memunculkan adanya kesatuan sosial. Ada dua hal yang merupakan
bagian dari interaksi yaitu kontak dan komunikasi. Pertama, kontak
merupakan adanya interaksi yang tidak hanya jarak dekat dalam jangkauan
panca indera, tapi dengan alat komunikasi canggih, bisa juga dengan jarak
jauh seperti tulisan, buku dan lain-lain. Kedua, komunikasi timbul setelah
adanya kontak dan adanya tindakan seperti gerakan, raut muka, dan lain-

lain.?

Setiap masyarakat di Indonesia mempunyai sistem dan struktur

yang berbeda-beda satu sama lain. sebagai contoh yaitu masyarakat Sunda

' H. Mahmud, & lja Suntana , Antropologi Pendidikan (Bandung : Pustaka Setia,
2012),hlm. 42
2 Koentjaraningrat., Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta : Rineka Cipta, 2009). him. 131.



dan masyarakat Jawa akan berbeda dalam beberapa hal dan akan sama
dalam beberapa hal lain. Termasuk diantaranya dalam hal paradigma
pendidikan masyarakat. Paradigma yang berkembang di masyarakat akan
tergantung kepada masyarakat tersebut berpegang teguh pada tradisi dan
budaya masing-masing. Tradisi dan budaya tersebut akan memunculkan
masyarakat yang khas, sehingga akan membedakan dengan masyarakat

lainnya.

Dimasa sekarang ini permasalahan masyarakat sangat kompleks
dan membutuhkan jalan keluar yang efektif. Masyarakat modern banyak
menghabiskan waktunya dengan kehidupan yang serba canggih dan instan.
Pada saat bersamaan, ada adat dan tradisi bermasyarakat yang hilang dari
masyarakat modern sekarang, jika zaman dahulu masyarakat sangat kental
dengan tradisinya seperti tenggang rasa, gotong royong dan masih banyak
lagi tradisi bermasyarakat, tetapi sekarang sudah mulai terkisis karena sifat
individual. Permasalahan tersebut mungkin tidak asing lagi di masyarakat
perkotaan karena memang kehidupan masyarakat perkotaan sudah
dipengaruhi dengan individualisme dan instan. Tapi pada zaman modern
sekarang ini individualisme sudah mulai mempengaruhi kehidupan

masyarakat pedesaan yang masih memegang adat dan tradisi.

Ada beberapa kasus yang membuat kebhinekaan dan keluhuran
budaya masyarakat di Indonesia tercoreng. Seperti halnya tawuran antar
desa, kekerasan antar agama dan masih banyak lagi fenomena yang tak

seharusnya terjadi di Indonesia. Jika sebelum kemerdekaan penjajahan



dilakukan dengan fisik dan kontak senjata, maka sekarang penjajahan

masuk pada aspek sensitif masyarakat Indonesia.

Sudah seharusnya pendidikan yang ada di masyarakat menjadi alat
pengontrol sosial. Nilai-nilai sosial yang terdapat dalam masyarakat
merupakan hasil dari proses pendidikan yang ada di masyarakat itu sendri.
Pendidikan yang dibangun di masyarakat akan menciptakan nilai-nilai
kearifan lokal dengan jalan pendidikan dan pembelajaran yang ada di
dalam kehidupan masyarakat. Nilai-nilai sosial tersebut akan memberikan
pemahaman tentang arti pentingnya hidup bermasyarkat dan saling

memahami.

Sebagai bagian dari bangsa Indonesia, maka masyarakat Sunda
mempunyai konsep pendidikan masyarakat tersendiri. Oleh karena itu
timbul pertanyaan, bagaimana dan seperti apa paradigma pendidikan
masyarakat Sunda?. Jika memang pendidikan masyarakat akan
menghasilkan nilai-nilai sosial, maka nilai-nilai sosial pada masyarakat
Sunda akan di dapatkan jika bisa mengetahui terlebih dahulu bagaiamana

paradigma pendidikan masyarakat Sunda.

Tradisi lisan dan sastera menjadi bagian yang tidak akan
terlepaskan dari masyarakat Sunda. Tradisi lisan dan sastera masuk pada
ranah pendidikan masyarakat Sunda, isi dari tradisi lisan dan sastera orang
Sunda penuh dengan nilai keluhuran cara penyampaiannya bisa dengan

peribahasa, tatarucingan, wawacan, dan lain sebagainya. Tradisi lisan dan



sastera masih di pakai di sebagian kecil masyarakat Sunda, khususnya di
daerah priangan yang sangat kental dengan Kesundaannya, dan sangat
berbeda dengan wilayah-wilayah Jawa Barat lainnya. Di samping tradisi
lisan dan tradisi sastera / tulisan, tradisi yang bersifat ritual / upacara juga
masih sangat dijaga. Semua tradisi yang telah dijelaskan di atas

merupakan bagian dari pendidikan di masyarakat Sunda.

Dengan adanya perbedaan tersebut maka penyusun melakukan
penelitian di Kampung Sukasenang sebagai objek penelitian. Karena
setelah penyusun melakukan penelitian dengan saksama, Kampung
Sukasenang masih  belum terpengaruh terlalu besar terhadap
perkembangan zaman. Kampung Sukasenang juga masih menjaga
sebagian adat dan tradisi Sunda, dan juga kompleksitas masyarakat yang
membuat penyusun memilih Kampung Sukasenang sebagai objek
penelitian. Masyarakat Sunda sekarang jelas berbeda dengan masyarkat
Sunda zaman dahulu, sehingga perilaku dan pola pikirnya pun akan
berbeda. Perkembangan tersebutlah yang melatar belakangi penyusun

melakukan penelitian.

Melihat permasalahan yang muncul di atas, maka penyusun
menggali lagi lebih dalam bagaimana pendidikan yang ada di masyarakat
Sunda dan kembali menanamkan nilai-nilai sosial sebagai kearifan lokal
masyarakat Sunda di Kampung Sukasenang. Setelah melakukan observasi,

maka penyusun memilih kampung Sukasenang sebagai objek penelitian.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana paradigma pendidikan masyarakat Sunda di Kampung
Sukasenang Tasikmalaya?
2. Apa unsur-unsur paradigma pendidikan masyarakat Sunda di
Kampung Sukasenang Tasikmalaya ?
3. Bagaimana pengaruh modernisasi terhadap pendidikan masyarakat
Sunda di Kampung Sukasenang Tasikmalaya?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui paradigma pendidikan masyarakat Sunda di Kampung
Sukasenang Tasikmalaya.
b. Mengetahui unsur-unsur paradigma pendidikan masyarakat Sunda
di Kampung Sukasenang Tasikmalaya.
c. Mengetahui pengaruh modernisasi terhadap pendidikan masyarakat
Sunda di Kampung Sukasenang Tasikmalaya.
2. Kegunaan Penelitian
a. Bagi masyarakat Kampung Sukasenang dan masyarakat Sunda
pada lingkupan luas.
Memberikan tambahan khazanah keilmuan atas kekayaan budaya
Sunda dan juga bagi kemajuan pendidikan di Kampung
Sukasenang.

b. Bagi Penulis



Penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan serta keluasan
pandangan tentang kebudayaan Sunda yang berhubungan erat
dengan pendidikan, dan menambah kecintaan terhadap Sunda.

c. Bagi llmu Pengetahuan
Memperkaya hasil penelitian yang telah ada dan memberikan
gambaran secara jelas tentang paradigm pendidikan masyarakat
Sunda,

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan hasil penelitian terhadap penelitian-penelitian yang
sudah ada, penelitian yang berkaitan dengan penyusun lakukan ada
beberapa yang sealur dengan tema dari penelitian yang telah dilakukan

oleh penyusun, diantaranya :

Pertama, skripsi dari Nur Anggraini, Fakultas Syari’ah Jurusan Al-
Ahwal Al-Syaksiyyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010 yang
berjudul Larangan Perkawinan “Nglangkahi” di Desa Karang Duren
Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang (Studi Antropologi Hukum Islam).
Skripsi ini memakai kajian antropologi hukum Islam untuk mengkaji
tentang adanya larangan perkawinan “nglangkahi” yang ada di Desa
Karang Duren Kecamatan Pakisaji Kab. Malang. Proses perkawinan dan
tumbuh dengan kuat adat tersebut menjadi fokus penelitiannya,
pendekatan antropologis menjadi metode yang sesuai dengan judul skripsi
ini. Perbedaan dengan penyusun adalah pada bagian fokus kajiannya,

penyusun fokus kajian kepada pendidikan masyarakat Sunda di Kampung



Sukasenang Tasikmalaya sedangkan skripsi ini memfokuskan pada

perkawinan dengan kajiannya antropologi hukum Islam.?

Kedua, skripsi dari Achmad Mulia Sobirin, Fakultas Ushuluddin
Jurusan Perbandingan Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008 yang
berjudul Perempuan dalam Hukum Islam Adat Hindu Bali (Tinjauan
Antropologi dan Feminimologi Agama di Desa Banjar Dawan Klungkung
Kabupaten Semarapura Bali). Penelitian yang sama dengan penyusun
yaitu memakai tinjauan antropologi sebagai pijakan dalam melakukan
penelitian, perbedaannya terdapat pada judulnya. Penyusun menelitia
pendidikan masyarakat Sunda di Kampung Sukasenang Tasikmalaya
sedangkan skripsi ini menelitia tentang perempuan dalam hukum adat di

Bali.*

Ketiga, skripsi dari Alfin Siregar, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012
yang berjudul Pendidikan Berbasis Masyarakat (Tinjauan Filsafat
Pendidikan Rekonstruksionisme). Skripsi ini memakai metode penelitian
studi pustaka, persamaan dengan penyusun adalah mengkaji tentang
pendidikan masyarakat tinjauan yang dipakai berbeda. Skripsi ini

memakai tinjauan filsafat pendidikan rekonstruksionisme dan penyusun

* Nur Anggraeni, Larangan Perkawinan “Nglangkahi” Di Desa Karang Duren

Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang (Studi Antropologi Hukum Islam) Skripsi, Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010

* Ahmad Mulia Sobirin, Perempuan Dalam Hukum Islam Adat Hindu Bali (Tinjauan
Antropologi Dan Feminimonologi Agama Di Desa Banjar Dawan Klungkung Kabupaten
Semarapura Bali) Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008



memakai tinjauan antropologi karena penyusun menggunakan metode

penelitian kualitatif.’

Keempat, skripsi dari Eroby Jawi Fahmi. Fakultas Tarbiyah
Jurusan Kependidikan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008 yang
berjudul Pendidikan Berbasis Masyarakat (study tentang Rumah
Pengetahuan Amartya, Bantul). Skripsi ini mempunyai kesamaan judul
dengan skripsi dari Alfir Siregar yaitu tentang Pendidikan Berbasis
Masyarakat tapi berbeda tinjauannya. Skripsi ini mempunyai perbedaan
dengan penyusun dalam tinjauan dan juga objek penelitiannya, skripsi ini
menggunakan lembaga kemasyarakatan sebagai objek penelitiannya,

sedangkan penyusun langsung melakukan penelitian di masyarakat.®

Kelima. skripsi dari Muhibuddin Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan Pendidikan Agama Islam tahun 2011, yang berjudul Paradigma
Pendidikan Kritis-Transformatif dan Relevansinya Terhadap Pendidikan
Islam (Kajian Buku Ivan lllich: Bebaskan Masyarakat dari Belenggu

Sekolah). Skripsi yang disusun oleh Muhubuddin ini membahas tentang

® Alfin Siregar, Pendidikan Berbasis Masyarakat (Tinjauan Filsafat Pendidikan

Rekonstruksionisme) Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

2012

®Eroby Jawi Fahmi, Pendidikan Berbasis Masyarakat (Study Tentang Rumah

Pengetahuan Amarttya, Bantul Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2011



paradigma pendidikan kritis dengan mengkaji buku karya Ivan Illich yang

berjudul Bebaskan Masyarakat dari Belenggu Sekolah.’

Mengkaji pemikiran tokoh pendidikan yang kritis dan memberikan
pemahaman tentang buku karangannya. Skripsi Muhibuddin ini memang
membahas paradigma pendidikan, tetapi berbeda dengan fokus kajiannya
dengan penyusun lakukan. Jika Muhibuddin meneliti paradigma
pendidikan lewat buku karya tokoh, maka penyusun melakukan meneliti

paradigma pendidikan di masyarakat.

Dari kelima hasil penelitian di atas yang berupa dua skripsi dan
satu jurnal mengenai masyarakat Sunda tidak ada yang membahas tentang
pendidikan yang lebih rinci. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan
penyusun dengan peneliti-peneliti sebelumnya yaitu terletak pada fokus
penelitiannya. Peneliti lebih memfokuskan pada paradigma pendidikan

masyarakat Sunda dan sampelnya yaitu Kampung sukasenang.

E. Landasan Teoritik

1. Paradigma Pendidikan

Munculnya istilah paradigma pertama diperkenalkan oleh
Thomas Kuhn dalam bukunya The Structur of Scientific Revolution

adalah model atau pola yang dapat diterima.® Secara sederhana

’ Muhibuddin, Paradigma Pendidikan Kritis-Transformatif dan Relevansinya Terhadap
Pendidikan Islam (Kajian Buku Ivan Illich :Bebaskan Masyarakat dari Belenggu Sekolah) Skripsi,
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

8 Thomas Kuhn, The Structur of Scientific Revolution, Peran Paradigma dalam Revolusi
Sainsi ( Bandung, PT Rosda Karya, 2008), 2008. Hal. 22.
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paradigma mempunyai makna sebagai bangunan sistem pemikiran
yang dapat di jadikan sandaran. Pada dasarnya realitas sosial itu di
konstruksikan oleh mode of thought atau mode of inquiry tertentu,
yang pada gilirannya akan menghasilkan mode of knowning tertentu

pula. Orientasi paradigma meliputi:

a. Wilayah konseptual dimana disiplin dianggap bekerja.

b. Metodologi, termasuk desain penelitian, kriteria verifikasi,
teknik-teknik yang disukai, dan asumsi-asumsi mengenai
keseimbangan “seni” dan “ilmu pengetahuan”.

c. Falsafah tersirat dari pelaku.

d. Ruang lingkup pertanyaan yang dipandang absah, seperti apakah
motivasi.

e. Asumsi eksplisit atai implisit mengenai faktor-faktor “kunci”

seperti kekerabatan, agama, ekonomi dan solidaritas.’

Thomas Khun menggunakan istilah “paradigma ” dalam dua
dimensi yang berbeda seperti yang terdapat dalam buku karyanya The
Struktur of Scientific Revolution (1972). Pertama, paradigma berarti
keseluruhan perangkat — Khun menyebutnya “konstelasi”- keyakinan,
nilai-nilai, teknik-teknik, dan selanjutnya yang dimiliki bersama oleh
para anggota suatu masyarakat. Kedua, paradigma berarti unsur-unsur

tertentu dalam perangkat tersebut, yakni cara-cara pemecahan masalah

% Achmad Fedyani Saifudin, Antropologi Kontemporer ‘suatu pengantar kritis mengenai
paradigma’. Kencan Prenada Grup. Jakarta: hal.31
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atas suatu teka-teki, yang digunakan sebagai model atau contoh yang
dapat menggantikan model atau cara yang lain sebagai landasan bagi

pemecahan atas teka-teki dalam ilmu pengetahuan normal. *°

Ada beberapa pendekatan paradigma yang bisa dipakai dalam
melakukan penelitian terhadap masyarakat. Tetapi yang sesuai dengan
penelitian yang penyusun lakukan adalah paradigma Antropologi
Psikologi dan Paradigma Etnosain. Paradigma Antropologi Psikologi
terbagi kedalam tiga kelompok besar : hubungan antara kebudayaan
dan hakikat manusia, hubungan antara kebudayaan dan kepribadian
individu, dan hubungan antara kebudayaan dan tipe kepribadian khas
masyarakat."* Dikenalkan pertama kali pada Tahun 1920-an di
Amerika Serikat dengan tokohnya yang terkenal Margaret Mead (

1928).

Paradigma Etnosain, digunakan sebagai strategi penelitian
untuk mengidentifikasi aturan-aturan kebudayaan yang implisit yang
melandasi perilaku. Perspektif teoritis mendasar dari paradigma
tersebut terkandung dalam konsep analisis komponensial, yang
mengemukakan bahwa komponen kategori-kategori kebudayaan(dari

warna, seni, hewan, tumbuhan dan alam supranatural dan lain-lain).*?

Achmad Fedyani Saifudin,, Antropologi Kontemporer ..., Hal. 53-54.
" lbid. Hal. 64
*2 Ibid. Hal. 65-66.
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Didasarkan pada definisi paradigma yang telah di jelaskan di
atas, maka paradigma pendidikan masyarakat mempunyai unsur-
unsur yang sama dengan paradigma pendidikan yang lain. Diantara

unsur-unsur tersbut adalah sebagai berikut :

a. Asumsi-asumsi dasar, adalah pandangan-pandangan mengenai
sesuatu hal ( bisa benda, ilmu pengetahuan, dan sebagainya).
Asumsi-asumsi ini juga di gunakan untuk menginvestigasi
hakikat sesuatu yang melatar-belakangi perlunya memahami
paradigma pendidikan masyarakat.

b. Model-model, merupakan perumpamaan, analogi, kiasan tentang
gejala yang sedang dipelajari.

c. Konsep-konsep, sebagai istilah-istilah atau kata-kata yang diberi
makna tertentu sehingga dapat digunakan untuk memahami,
menafsirkan, menganalisis dan menjelaskan peristiwa atau gejala

sosial-budaya yang dipelajari.*

Maka pengertian dari paradigma pendidikan adalah, pandangan
tentang sistem pendidikan, baik itu berhubungan dengan sosial, politik,

hukum, budaya dan agama.

13 Sari Adinul Hasanah Paradigma pendidika islam kritis transformatif “tinjauan
filosofis dan metodologis”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah,UIN Sunan Kalijaga;Yogyakarta.,
20009.
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2. Hubungan Pendidikan dan Masyarakat

Pendidikan merupakan universalitas kebudayaan di masyarakat
yang sifat spesifiknya berbeda antar masyarakat yang satu dengan
masyarakat lainnya. Ada beberapa tipe pendidikan yang dikenal di
masyarakat seperti yang dikemukakan oleh Randall Collins (1977)
yaitu; 1) pendidikan keterampilaan praktis, 2) pendidikan keanggotaan

kelompok status, dan 3) pendidikan birokrasi.**

Pendidikan praktis pada hakikatnya merupakan satu-satunya
sistem pendidikan pada masyarakat primitif, tetapi dijumpa juga pada
masyarakat agraris.® Pendidikan kelompok status dilakukan untuk
tujuan simbolisasi dan memperkuat prestise dan hak-hak istimewa
(privilege) kelompok elite dalam masyarakat yang memiliki pelapisan

sosial.*®

Sementara itu pendidikan birokrasi diciptakan oleh
pemerintah dengan tujuan. (pertama) sebagai sebuah alat seleksi yang
akan menempatkan mereka pada posisi di pemerintahan, (kedua)

sebagai cara mensosialisasikan dan mendisiplinkan masa agar

memenangkan tuntutan politik mereka.'’

Pendidikan tidak akan terlepas dari perkembangan masyarakat

itu sendiri, dan tiap masyarakat akan berbeda satu sama lain dalam

perkembangan pendidikannya. Pada masyarakat industri seperti

hal.113

¥ H. Mahmud dan Ija Suntana,Antropologi Pendidikan, (Bandung:Pustaka Setia,2012),

5 1bid. hal.113
18 1bid. hal. 114
7 1bid. hal. 115



14

sekarang ini pendidikan semakin pesat perkembangannya, gejala ini
tidak hanya terjadi pada masyarakat industri saja tetapi juga
masyarakat pedesaan, bahkan peminat pendidikan di pedesaan lebih

banyak dibandingkan dengan masyarakat dikalangan industri.'®

Pendidikan yang berhubungan dengan masyarakat yaitu
pendidikan yang berperan sebagai social reconstruction dimana
pendidikan dapat memahami struktur sosial masyarakat dan
menjalankan fungsi melakukan perubahan struktrur masyarakat

tersebut.*®

Lebih jelas lagi ditegaskan dalam UU tentang Sistem
Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003, yaitu pada BAB XV pada
bagian kedua yaitu tentang Pendidikan Berbasis Masyarakat pasal 55

ayat (1), yang berbunyi :

Masyarakat berhak menyelenggarakan pendidikan berbasis
masyarakat pada pendidikan formal dan nonformal sesuai
dengan kekhasan agama, lingkungan sosial, dan budaya untuk
kepentingan masyarakat.”

Pendidikan dan masyarakat menjadi isu yang hangat di dalam
UU tentang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003. Di mana
masyarakat teribat dalam perkembangan pendidikan di Indonesia,

dengan cara-cara ke khasan masyarakat masing-masing.

*® Ibid. hal. 127.

1% Zamroni, Pendidikan dan Demokrasi dalam Transisi, (Jakarta; PP Muhammadiyah,
2007) hal. 117.

20 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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Masyarakat mempunyai pola dan sistem pendidikan yang baik,
memberikan pendidikan pada setiap generasinya secara berbeda-beda.
Pendidikan terjadi di setiap bagian kehidupan masyarakat. Tujuan dari
adanya perbedaan bentuk / sistem yang ada di masyarakat tersebut
adalah untuk mencapai tujuan yang telah dicanangkan oleh
masyarakat itu sendiri.?> Pendidikan mempunyai tanggung jawab
terhadap perikehidupan anggota masyarakat, sejak di lahirkan sampai
meninggal dunia, baik dalam hal etika / moral, kejiwaan dan lain

sebagainya.?

Maka pendidikan yang masyarakat bangun untuk anggota
masyarakatnya berasal dari tradisi yang berlaku. Karena tujuan dari
pendidikan yang ada di masyarakat adalah untuk memberikan
pemahaman terhadap anggota masyarakatnya tentang maksud dan
tujuan yang telah di susun secara turun temurun. Tujuan tersebut
meliputi bagian ekonomi, sosial dan hukum yang berlaku di
masyarakat. Kesemuanya saling berkaitan dan berhubungan secara
keseluruhan dari keragaman tingkah laku, pola pikir, dan berbagai

aspek kehidupan yang ditemukan di masyarakat.

hal. 54.

*! Nazili Shaleh Ahmad, Pendidikan dan Masyarakat (Yogyakarta:Bina Usaha, 1989),

22 1bid. Hal.57



16

3. Antropologi

Antropologi merupakan salah satu cabang ilmu yang
mempelajari tentang budaya masyarakat. Antropologi hampir sama
dengan sosiologi, apabila antropologi lebih memusatkan pada
penduduk yang merupakan masyarakat tunggal dalam artian yaitu
kesatuan masyarakat yang tinggal di suatu tempat yang sama
sedangkan sosiologi memusatkan pada masyarakat dan kehidupan

sosialnya.?

Antropologi pendidikan adalah penelaahan akademis tentang
sistem pendidikan dari sudut pandang budaya. Antropologi pendidikan
juga merupakan alat analisis terhadap kegiatan, praktik-praktik dan
proses pendidikan di masyarakat tertentu atau masyarakat umum.
Antropologi memandang bahwa pendidikan merupakan bagian dari
hasil produk budaya manusia. Cakupan dari antropologi pendidikan
menyangkut praktik pendidikan masyarakat dengan ke khasan seperti
masyarakat adat, masyarakat petani, masyarakat industri dan lain-

lain.?*

Kegunaan antropologi pendidikan diantaranya; 1) untuk
mengetahui hakikat pendidikan di masyarakat, baik menurut individu
maupun kelompok, 2) untuk memahami kedudukan pendidikan dalam

masyarakat tertentu yang memiliki kekhasan tersendiri, 3) untuk

> H. Mahmud dan lja Suntana,Antropologi..., Hal. 13
*H. Mahmud dan lja Suntana,Antropologi..., Hal. 18
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memahami norma, tradisi, keyakinan, dan nilai-nilai yang dianut oleh
masyarakat terkait dengan pendidikan, dan 4) untuk menciptakan
teori-teori tentang asal-usul pendidikan dan perilaku masyarakat

menyangkut pendidikan.?®

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research)
yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan.
Sejalan dengan masalah yang sudah diteliti, maka jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif ini
bemaksud memahami situasi sosial secara mendalam, menemukan

pola, hipotesis dan teori.?®
2. Subjek Penelitian

Di dalam penelitiaan kualitatif, subjek penelitian disebut
narasumber atau partisipan, informan dalam penelitian. Hal ini karena
tujuan dari penelitian kualitatatif adalah untuk menghasilkan teori.?’
Adapun narasumber yang akan diambil dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan teknik purposive sampling dan snowballing

sampling. Teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan

% Ibid. hal. 19

% Sugiyono, MetodePenelitian Pendidikan : Pendekaatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R &
D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 399.

?’(ed) Sugiyono, MetodePenelitian Pendidikan : Pendekaatan Kualitatif, Kuantitatif, dan
R & D, (Bandung: Alfabeta,2010) hal. 298
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sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Artinya bahwa
narasumber tersebut dapat mengetahui, memahami, dan mengalami
langsung. Sedangkan snowballing sampling merupakan teknik
pengambilan sumber data yang pada awalnya sedikit terus-menerus
menjadi lebih banyak informasi yang masuk. Hal ini karena sumber

data yang sedikit belum memberikan data yang lengkap.?®

Ada beberapa sampel yang telah dijadikan sebagai data
diantaranya: petani (pak Endang, pak Hendi, bu Uum, Pak Yayat, pak
Endin), pedagang (mang Hasan, mang Cece), pegawai (pak Eka, pak
Nano, bu Enok, pak Ade), dan pemuka agama / sesepuh kampung (pak

Haji, abah Elon).

3. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Indepth Interviews (wawancara mendalam)

Dalam metode ini pelaksanaannya lebih  bebas
dibandingkan dengan structured interviews, karena dalam Indepth
Interviews memiliki tujuan untuk menemukan permasalahan secara
lebih  terbuka, dimana pihak responden diminta untuk

mengeluarkan pendapat, dan ide-idenya.”

b. Metode Observasi Partisipatoris

%8 1bid. hal 300
2 1hid, hal 320
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Observasi  merupakan  suatu  teknik atau cara
mengumpulkan data dengan metode pengamatan terhadap kegiatan
yang sedang berlangsung.*® Penyusun memberikan kontribusi
langsung pada setiap kegiatan yang dilaksanakan, sehingga bisa
melihat dan menilai objek penelitian yaitu masyarakat Kampung

Sukasenang.
Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
lewat.** Metode ini adalah mencari data-data jejak sejarah yang
dimiliki seperti arsip, tulisan-tulisan, dan juga buku yang
mengungkap tentang Budaya Sunda dan juga Kampung

Sukasenang lebih terperinci.

Diantara dokumentasi yang penyusun dapatkan di
antaranya, Siksa Kanda ng Karesian, dan Amanat Galunggung.
Dokumentasi tersebut sebagai catatan sejarah yang tidak akan
terlepas dari budaya Sunda pada umumnya, dan ada keterkaitan

dengan Kampung Sukasenang.

Selain dari metode yang telah dijelaskan di atas, penyusun
juga menggunakan pendekatan antropologi. Penyusun berharap

dengan menggunakan pendekatan antropologi tersebut bisa

%0 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung ; Rosda Karya,

2011), hal.60

*! Sugiyono, Metode Penelitian...hal.336.
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mendapatkan informasi dan data yang sesuai dengan apa yang
diharapkan. Pendekatan fenomenologi juga menjadi hal yang tidak
bisa dilepaskan dari penelitian kualitatif karena penyusun
menggunakan antropologi sebagai pijakan penelitian. Pendekatan
fenomenologi  menjelaskan  bagaimana seorang  penelitia
memposisikan netral, hanya memperhatiakn setiap kejadian-
kejadian dan fenomena yang terjadi di tempat penelitian. Pada
pendekatan ini penyusun tidak menggunakan pengetahuan yang
telah dimiliki sebelumnya, sehingga murni data yang didapat

adalah realitas kejadian yang ada di tempat penelitian.
4. Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah di
lapangan.®* Metode analisis yang dipakai dalam melakukan penelitian
ini adalah deskriptif analitik yaitu, metode yang digunakan untuk
menyusun data yang dikumpulkan, dijelaskan dan kemudian
dianalisis.** Data yang diperoleh ditranskrip secara lengkap dalam
bentuk transcribe. Setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah. Langkah
berikutnya yaitu mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan

jalan membuat abstraksi berupa usaha membuat rangkuman.

* Ibid.hal.329
** Winarno Suraakhman, Pengantar Penelitian limiah, Dasar Metode Teknik, (Bandung :
Tarsito, 1994), hal. 140.
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Kemudian menyusun dalam satuan-satuan yang selanjutnya

dikategorikan (compare) pada langkah selanjutnya.

Untuk memperoleh keabsahan data dalam penelitian ini,
penulis menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi yaitu teknik
pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain
di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data tersebut. Diantara hal-hal yang dilakukan dalam teknik

triangulasi adalah sebagai berikut :

a. Membandingkan data hasil observasi dengan hasil wawancara

b. Membandingkan data hasil wawancara antara satu sumber dengan
sumber lain

c. Membandingkan hasil wawancara dengan analisis dokumentasi
yang berhubungan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi yang sudah di susun adalah

bagian awal, bagian inti dan bagian akhir

Bagian awal melingkupi halaman judul skripsi, halaman surat
penyataan, halaman persetujuan pembimbing, pernyataan dari konsultan,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata
pengantar, halaman abstrak, daftar isi, transliterasi, daftar table, daftar

gambar, dan daftar lampiran. Bagian inti terdiri dari lima bab:
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BAB | menjelaskan tentang pendahuluan yang di awali dengan
penjelasan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritis, metodologi penilitian meliputi
(jenis penilitian, subjek penelitian, metode pngumpulan data, metode

analisis data), di akhiri dengan rangkaian sistematika pembahasan.

BAB Il menjelaskan secara lengkap Kampung Sukasenang yang
meliputi,letak geografis dan kondisi sosial, sejarah dan perkembangan,
struktur organisasi dan kelembagaan masyarakat, keadaan masyarakat,

sarana dan prasarana, sumber daya alam, pandangan umum masyarakat.

BAB Il menjelaskan teori yang berhubungan dengan paradigma
pendidikan masyarakat, di antaranya tentang paradigma pendidikan dalam
masyarakat, hubungan masyarakat terhadap pendidikan, masyarakat dan

budaya, dan pendidikan dan nilai-nilai sosial.

BAB IV menjelaskan dan menampilkan data serta hasil analisis
tentang paradigma pendidikan masyarakat sunda, yang di dalamnya berisi
paradigma pendidikan masyarakat Sunda, unsur-unsur paradigma
pendidikan masyarakat Sunda, nilai-nilai pendidikan dalam masyarakat

Sunda, dan pengaruh modernisasi terhadap pendidikan masyarakat Sunda.

BAB V menjelaskan hasil dari penelitian yaitu teridiri dari;

kesimpulan, dan saran.

Pada bagian akhir menampilkan daftar pustaka, lampiran-lampiran

yang berhubungan dengan penelitian yang telah dilakukaan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan pengolahan data-data yang ada
serta menganalisis hasilnya, maka penyusun memberikan kesimpulan

terhadap penelitian ini sebagaimana tujuan dari penelitian ini.

Paradigma pendidikan di Masyarakat Sunda dilandasi oleh adat
ftradisi, kesenian, kepribadian tokoh-tokoh ideal masyarakat Sunda dan
juga legenda serta dongeng yang ada di masyarakat Sunda. Khususnya di
kampung Sukasenang, adat /tradisi, kesenian dan legenda masih menjadi
bagian pendidikan masyarakat yang terus tetap ada. Karena setiap bagian-
bagian tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan, ada keimanan kepada
Tuhan, hormat kepada orang tua, rendah hati, gotong royong dan saling
memahami. Nilai-nilai pendidikan tersebut sangat dibutuhkan pada masa
sekarang sebagai jawaban atas ketidak jelasan perkembangan pendidikan

di Indonesia.

Diantara unsur-unsur pendidikan masyarakat Sunda yang
membentuk karakter masyarakat Sunda adalah keseimbangan, kepatuhan,
lingkungan alam dan kesenangan. Terlihat pada kehidupan masyarakat
kampung Sukasenang, mereka akan mendapatkan apa yang masyarakat

berikan, termasuk keseimbangan dan kesenangan. Keseimbangan hidup
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yang dimaksud adalah tidak keluar dari adat yang ada. Kepatuhan yang di
tunjukan oleh masyarakat Sunda sebagai bentuk takdzim kepada Tuhan
dan orang-orang yang lebih tinggi derajatnya serta kecintaan terhadap
tradisi yang ada. Lingkungan alam sebagai tempat berlindung tidak bisa
dilepaskan dari semua aspek kehidupan masyarakat Sunda, baik itu yang
berada di pegunungan, dataran rendah persawahan dan juga laut.
Kesenangan bukan hanya berorientasi pada foya-foya bertabur harta dan
lain sebagainya yang bersifat duniawi, tetapi kesenangan yang ada di
masyarakat Sunda lebih dari itu, ada rasa syukur, kecintaan terhadap

keluarga dan masyarakat, menjaga alam.

Masyarakat Sunda tidak menolak perubahan, tetapi merasa
perubahan tersebut kurang membawa kebaikan bagi terjaganya adat dan
istiadat Sunda sebagai landasan pendidikan masyarakat. Pengaruh arus
modernisasi dari luar masyarakat Sunda menjadikan orang Sunda
mengenyampingkan adat dan tradisi Sunda. Pepatah Sunda yang masing
mengiang terkait perubahan zaman, lain zaman nu robah tapi nu
ngazamanan nana nu robah, kurang lebih mempunyai maksud bahwa
zaman itu tidak pernah berubah tapi orang-orang yang ada pada zaman
tersebut yang berubah. Modernisasi memberikan dampak yang kurang
baik terhadap berlangsungnya pendidikan masyarakat Sunda. Sebagai
contoh, dari segi tatakrama dan sopan santun, telah banyak berubah
sebagaimana yang telah diungkapkan oleh tokoh masyarakat Kampung

Sukasenang Abah Elon. Perbedaan antara zaman dahulu dengan sekarang
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faktor tingkah laku merupakan yang sangat menonjol mendapat perubahan
tersebut. Meskipun tidak secara keseluruhan modernisasi memberikan
dampak kurang baik terhadap eksistensi kehidupan masyarakat Sunda
khususnya di Kampung Sukasenang. Modernisasi merubah gaya hidup,

pandangan masyarakat dan menyisihkan tradisi lama.

Penyusun berusaha menampilkan gambaran adanya pengaruh dari
modernisasi terhadap masyarakat Sunda, khususnya terhadap nilai-nilai
pendidikan masyarakat Sunda. Sudah banyak ungkapan yang di keluarkan
olen tokoh sosial, yaitu Herbet Spencer dalam teori evolusinya
mengatakan bahwa masyarakat lakasana organisme biologis, akan terus

berkembang secara otomatis.*

. Saran-saran

Kepada peneliti-peneliti selanjutnya penyusun berharap bisa lebih
menggali dan memfokuskan pada nilai-nilai pendidikan yang ada di
Masyarakat Sunda, karena bagaimana pun nilai-nilai dari adat dan tradisi
tersebutlah yang meninggikan Indonesia di pandangan orang luar. Tidak
hanya itu saja, penyusun juga menyarankan agar penelitian selanjutnya
memberikan pandangan yang jelas terhadap pendidikan yang berlandaskan

budaya dan pendidikan yang berlandaskan perkembangan zaman.

Khusus kepada masyarakat kampung Sukasenang, penyusun

berharap bisa mempertahankan adat dan tradisi Kesundaan untuk

! peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial, Jakarta: Obor Indonesia.2001.HIm198
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pendidikan anak-anak. Dengan begitu pendidikan masyarakat akan tetap

menjadi bagian dari pendidikan nasional.
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Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal . Senin, 04 Februari 2013

Jam : 13.00

Lokasi : Kampung Sukasenang, Banyuresmi Tasikmalaya
Sumber Data : Abah Elon

Deskripsi Data :

Informan merupakan sesepuh / yang dituakan di kampung Sukasenang,
menjabat sebagai ketua Rw di kampung Suksenang sampai sekarang, usianya
kira-kira 60 tahun. Abah Elon menjadi informan pokok di lapangan, karena
mengetahui lebih banyak tentang adat dan tradisi Sunda dibandingkan dengan
masyarakat kampung Sukasenang yang lainnya. Abah Elon juga pernah merantau
ke daerah Jawa Barat bagian barat sehingga pengalamannya begitu banyak,
khususnya tentang kehidupan masyarakat Sunda secara umum. Bekerja sebagai
petani membuat Abah Elon terasa telah menjadi masyarakat Sunda yang utuh.

Hasil wawancara tersebut terungkap bahwa masyarakat Sunda masih ingat
dengan tradisi yang sekarang sudah hampir tidak ada, tapi masih ada tradisi yang
masih dilakukan sampai sekarang, seperti pada adat pernikahan, syukuran di
masyarakat, gotong royong. Ada pemisah yang sangat jauh antara pendidikan
yang ada di sekolah dengan pendidikan alami yang di berikan oleh masyarakat,

contohnya anak-anak tidak lagi bisa bermain dengan permianan tradisional karena



sibuk dengan tugas-tugas sekolah yang menunmpuk dan orang tua cenderung
memberikan permainan modern yang hanya bisa di lakuka sendiri di rumah.
Interpretasi:

Paradigma pendidikan masyarakat Sunda masih memegang adat / tradisi

leluhur, meskipun pada pelaksanaannya tidak lah seperti dahulu, banyak

perubahan karena faktor moderenisasi.




Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 14 Februari 2013

Jam :08.00

Lokasi : Kampung Sukasenang, Banyuresmi Tasikmalaya
Sumber Data : Kantor Kepala Desa Banyresmi

Deskripsi Data :

Kampung Sukasenang yang lebih ke perbukitan masih memakai bangunan
rumah tradisional masyarakat Sunda dahulu, berbeda dengan masyarakat yang
dekat dengan jalan desa, terlihat lebih minimalis dengan konsep modern. Lahan
pertanian masih mendominasi dibandingkan dengan rumah-rumah masyarakatnya,
yang paling unik hampir disetiap rumah pasti ada kolam air, pada saat kita akan
menyusuri rumah-rumah warganya akan terasa sejuk dan dingin karena jalan
warga melewati kolam-kolam air tersebut. Sederhana tapi humanis itulah dekripsi
dari kampung Sukasenang.

Hasil observasi terlihat bahwa masyarakat kampung Sukasenang masih
sangat sederhana menjalani kesehariannya, tidak pernah penyusun menemukan
hal-hal yang membuat persinggungan antara warganya. Warisan leluhur mereka
yaitu sebagai petani, hidup dekat dengan persawahan dan kolam air. Hasil ini
menunjukan bahwa kampung Sukasenangn secara tidak sadar masih menjaga adat
dan tradisi yang diwariskan. Nilai-nilai sosial yang terlihat merupakan deskripsi

dari keadaan lingungan alam masyarakat kampung Sukasenang itu sendiri. Rasa



syukur, tawadhu, sederhana, rendah hati terlihat bagian dari pendidikan yang di
wariskan orang tua mereka lewat lahan pertanian dan perkebunan.
Interpretasi:

Nilai-nilai pendidikan terasa begitu kuat pada perasaan dan kenangan
masa kecil masyarakat kampung Sukasenang, tetapi perubahan sekarang yang di

alami anak-anaknya membuat jauh dari apa yang dulu mereka warisi dari

leluhurnya, yaitu persawahan dan perkebunan.




Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Dokumentsi

Hari/Tanggal - Selasa, 16 Juli 2013

Jam :21.00

Lokasi : Kampung Sukasenang, Banyuresmi Tasikmalaya
Sumber Data : Ki Demang dan website

Desrtipsi Data :

Dokumentasi yang penyusun butuhkan ternyata minim didapatkan di
kampung Sukasenang. Akhirnya penyusun mencari informan dan dokumentasi
tersebut didapatkan dari Ki Demang, Amanat Galunggung, Siksa Kandang
Karesian. Untuk mendapatkan pemahaman terhadap kedua naskah tersbut
akhirnya penyusun mencari di website berharap banyak referensi yang
menjelaskan lebih jauh tentang kedua naskah Sunda Kuna tersebut.

Hasil dari dokumetasi yang ada menunjukan adanya adat dan tradisi yang
lebih dalam makna, dan itu sangat jauh dengan keadaan sekarang. Meskipun
masih ada di masyarakat kampung Sukasenang, tapi hanya sedikit dari luasnya
pendidikan masyarakat Sunda yang di ajarkan kedua naskah tersebut. Tetapi jika
penyusun lihat dan mencoba mencocokan isi naskah tersebut dengan kehidupan
masyarakat kampung Sukasenang, ada hubungan yang sangat erat yang lebih
halus yaitu Ketuhanan. Karena penyusun berada di tengah kehidupan masyarakat
kampung Sukasenang, penuh rasa syukur, tawal, bersabar dan benar-benar Tuhan

itu segalanya.



Interpretasi:

Dokumentasi tentang Sunda secara keseluruhan itu Amanat Galunggung
dan Siksa Kandang Karesian. Ajaran didalamnya lebih kepada akhlak, bergaul
dengan masyarakat dan lingkungan, larangan berbuat jahat dengan segala
macamnya, dan menempatkan ilmu pada posisi yang sangat tinggi di tatanan

masyarakat.
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Herewith the undersigned certifies that:
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Sex : Male
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CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 42
Structure & Written Expression 38
Reading Comprehension 43
Total Score m
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